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SUMMARY E-JURNAL PERTEMUAN KE 5
[bookmark: _GoBack]Jurnal ini membahas secara komprehensif konsep paradigma penelitian yang sering dianggap membingungkan oleh mahasiswa pascasarjana dan peneliti pemula, terutama ketika harus menempatkan penelitian mereka dalam kerangka filosofis tertentu. Penulis menjelaskan bahwa paradigma merupakan worldview, atau cara pandang dasar peneliti terhadap realitas, pengetahuan, metode, dan nilai‐nilai yang membentuk pendekatan penelitian. Dalam pendidikan, paradigma menentukan bagaimana peneliti memahami fenomena, memilih metode, serta menafsirkan data.
Penulis menjelaskan empat elemen utama paradigma menurut Lincoln & Guba, yaitu ontologi, epistemologi, metodologi, dan aksiologi. Ontologi menggambarkan bagaimana peneliti memandang realitas; epistemologi membahas bagaimana pengetahuan diperoleh; metodologi berkaitan dengan strategi memperoleh data; dan aksiologi menekankan nilai serta etika dalam penelitian. Pemahaman yang tepat terhadap empat elemen ini penting agar peneliti dapat menjustifikasi keputusan metodologis dalam proposal penelitian mereka.
Jurnal ini kemudian menguraikan empat paradigma utama dalam penelitian pendidikan: Positivisme, Interpretivisme/Constructivisme, Kritis/Transformative, dan Pragmatik. Paradigma Positivis berorientasi pada pendekatan ilmiah, objektivitas, pengukuran, serta generalisasi. Paradigma Interpretivis menekankan bahwa realitas bersifat jamak dan dibangun melalui interaksi sosial. Paradigma Kritis bertujuan mengungkap ketimpangan sosial dan mendorong perubahan. Sementara itu, paradigma Pragmatik bersifat fleksibel, menggunakan metode yang dianggap “paling bekerja efektif” dan umumnya mendukung mixed methods.
Penulis juga menekankan bahwa pemilihan paradigma memiliki implikasi metodologis yang luas, termasuk pemilihan jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen, teknik analisis, serta cara memvalidasi temuan. Setiap paradigma memiliki kriteria validitas sendiri, misalnya positivisme menggunakan validitas internal-eksternal dan reliabilitas, sedangkan interpretivisme menggunakan kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas.
Secara keseluruhan, jurnal ini membantu peneliti memahami bahwa paradigma bukan hanya pilihan filosofis, tetapi fondasi yang memengaruhi seluruh proses penelitian. Pemahaman paradigma akan membuat proposal penelitian lebih kokoh, terarah, dan metodologis konsisten.

